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ABSTRAK 

Konservasi Energi PLN Salah satunya adalah pengembangan energi alternatif 

yang dapat digunakan untuk menghasilkan energi listrik, khususnya untuk 

keperluan rumah tangga. Dapat digunakan untuk peralatan rumah tangga. 

Cakupan sistem hybrid PLTS berarti sistem hybrid ini tetap terkoneksi 

dengan PLN. Daya dari PLN membantu pengisian baterai yang digunakan dengan 

memaksimalkan penggunaan daya dari panel surya. Pada saat yang sama, ini 

mengurangi potensi kenaikan tagihan listrik di rumah Anda. 

Pada program arduino  mengirim data ke LCD keluaran arus dan tegangan 

Panel surya dan terdapat arus final output 3 sumber yaitu PLN Adaptor 12V,Panel 

Surya dan Baterai.Sistem Smart SCC juga menampilkan didalam LCD bahwa 

terdapat menu mode sistem On Grid,Off Grid dan Hibrid. 

Kata kunci : Panel Surya ,Sistem ONGrid,Sistem OFFGrid,Sstem Hibrid 

 

 

ABSTRACT 

PLN Energy Conservation One of them is the development of alternative 

energy that can be used to produce electrical energy, especially for household 

purposes. Can be used for household appliances. 

The coverage of the PLTS hybrid system means that this hybrid system 

remains connected to PLN. Power from PLN helps to charge the batteries used by 

maximizing the use of power from solar panels. At the same time, it reduces the 

potential for increasing electricity bills in your home. 

The Arduino program sends data to the LCD, outputting the current and 

voltage of the solar panel and there is a final current output of 3 sources, namely 

the 12V PLN Adapter, Solar Panel and Battery. The Smart SCC system also 

displays on the LCD that there is a menu of On Grid, Off Grid and Hybrid system 

modes. 

Keywords: Solar Panel, ONGrid System, OFFGrid System, Hybrid System 
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PENDAHULUAN 

[1] Tenaga surya menghasilkan listrik 

dari energi matahari dan 

mengolahnya melalui inverter 

sehingga dapat digunakan pada 

peralatan rumah tangga. 

Menggunakan berbagai sistem hybrid 

PLTS berarti sistem hybrid ini tetap 

terhubung ke PLN. Listrik dari PLN 

membantu mengisi baterai yang 

digunakan dengan memaksimalkan 

daya dari panel surya. Pada saat yang 

sama, ini dapat mengurangi 

kemungkinan kenaikan tagihan listrik 

rumah. [2] wawasan dan rencana 

pemecahan masalah; Membuat 

Rancang Bangun Konfigurasi Hibrid 

Pada Panel Surya Untuk Beban 

Listrik Arus Searah yang perlu 

dikembangkan untuk beban arus 

searah. [3] rumusan tujuan penelitian 

Membuat catu daya cadangan yang 

berasal dari energi Surya dengan 

perpaduan energi baterai dan PLN 

untuk mensuplai Beban Arus searah. 

[4] rangkuman kajian teoritik; 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan diatas serta adanya 

perkembangan teknologi pada 

pembangkit listrik maka penulis 

membuat rancangan pembangkit 

listrik menggunakan Panel Surya 

karena untuk saat ini pembangkit 

listrik Tenaga Surya ini masih belum 

banyak dikembangkan untuk Beban 

arus Searah. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

PLTS  

PLTS adalah pembangkit listrik yang 

sangat sederhana dan ramah rumah, 

PLTS merupakan sarana untuk 

memenuhi kebutuhan lokal akan 

listrik yang sangat ramah lingkungan 

karena memanfaatkan sinar matahari. 

PLTS disebut juga dengan Solar 

Photovoltaic atau Solar Energy. 

Tenaga surya merupakan salah satu 

sumber energi alternatif yang 

potensial, dengan prospek 

pengembangan yang besar karena 

matahari tidak pernah padam dan 

dapat digunakan sebagai pembangkit 

listrik. Ini adalah generator 

berkapasitas relatif kecil yang dapat 

digunakan sebagai sumber daya 

cadangan atau untuk pengisian 

cahaya atau listrik yang dihasilkan. 

Adaptor 12V(Power Supply) 

Adaptor adalah rangkaian yang 

membantu mengubah tegangan AC 

yang lebih tinggi ke tegangan AC 

yang lebih rendah. Adaptor 

merupakan alternatif pengganti daya 

DC (baterai, akumulator, dll) karena 

daya AC membutuhkan waktu lebih 

lama untuk digunakan dan dapat 

digunakan oleh siapa saja selama ada 

listrik di lokasi tersebut. Adaptor juga 

biasa digunakan untuk memberi daya 

pada hal-hal seperti amplifier, radio, 

TV mini, dan perangkat elektronik 

lainnya. Secara umum, adaptor 

mengubah tegangan AC (arus bolak-

balik) yang tinggi menjadi tegangan 

DC (arus searah) 

Buck Converter: 

Buck Converter Rangkaian konverter 

DC-Buck adalah rangkaian 

elektronika yang menggunakan 

skema switching untuk bertindak 

sebagai penurun tegangan DC-DC 

(DC-DC converter atau chopper). 

Pada level tinggi, rangkaian konverter 

DC-DC ini menggunakan komponen 

switching seperti MOSFET (Metal 

Oxide Semiconductor Field Effect 

Transistors), thyristor, dan IGBT 

untuk mengatur duty cycle. 

Relay DC 6 PIN 

Relay adalah saklar yang 

dikendalikan oleh listrik. Relay 

memiliki kumparan tegangan rendah 

yang melilit inti. Ini memiliki angker 

besi yang tertarik ke inti ketika arus 
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dilewatkan melalui koil. Jangkar ini 

dipasang pada tuas pegas. Ketika 

angker ditarik ke arah ini, posisi 

kontak saluran umum berubah dari 

biasanya tertutup menjadi normal 

terbuka. Menggunakan relai, motor 

AC dengan rangkaian kontrol DC, 

atau rangkaian kendali tegangan dan 

tegangan beban untuk aplikasi relai 

antara lain: Relai sebagai kontrol 

hidup/mati untuk beban dengan 

sumber tegangan berbeda. Relay 

sebagai pemilih atau pemilih 

hubungan. Relay sebagai penampil 

tertunda (delayed) Relay sebagai 

proteksi atau pemutus arus pada 

kondisi tertentu. 

Sensor Arus ACS712 

ACS712 adalah sensor arus yang 

beroperasi berdasarkan efek medan. 

Sensor arus ini dapat digunakan untuk 

mengukur arus AC atau DC. Modul 

sensor ini mencakup rangkaian op 

amp yang meningkatkan sensitivitas 

pengukuran arus dan memungkinkan 

Anda mengukur perubahan kecil pada 

arus. Sensor ini digunakan dalam 

aplikasi industri, komersial, dan 

komunikasi. Contoh aplikasi 

termasuk sensor kontrol motor, 

deteksi dan manajemen konsumsi 

daya, sensor daya sakelar, dan sensor 

proteksi arus lebih. 

Sensor Tegangan 

Modul ini sederhana namun sangat 

efisien karena dapat digunakan 

sebagai pembagi tegangan untuk 

menurunkan tegangan input. Hal ini 

memungkinkan untuk digunakan 

sebagai input analog untuk 

mikrokontroler untuk memantau 

tegangan jauh lebih tinggi daripada 

yang dapat dideteksi. Misalnya, 

dengan rentang input analog 0V 

hingga 5V, tegangan hingga 25V 

dapat diukur. Modul ini juga 

dilengkapi terminal sekrup yang 

nyaman untuk koneksi kabel yang 

mudah dan aman. Berdasarkan 

prinsip desain pembagi tegangan 

resistif, modul ini dapat mengurangi 

tegangan input steker konektor merah 

menjadi 1/5 dari yang sebelumnya. 

Baterai Lithium Polymer 

Lithium Polymer (Li-Po) merupakan 

baterai rechargeable yang 

mengandung elektrolit polimer 

berbentuk gel dan sel plastik yang 

secara teoritis lebih fleksibel. 

Kelebihan Li-Po jika dibandingkan 

dengan jenis baterai lain adalah 

ukurannya yang kecil dan fleksibel 

namun kapasitasnya besar, serta 

mampu di-charge dan men-discharge 

arus yang besar sampai 1C 

Arduino Pro mini 

Arduino pro mini adalah papan 

mikrokontroler berdasarkan 

Atmega328 (lembar data). Arduino 

pro mini memiliki 14 pin input/output 

digital (6 di antaranya dapat 

digunakan sebagai output PWM), 6 

input analog, resonator onboard, 

tombol reset, dan lubang untuk 

memasang header. Ada header 6-pin 

yang dapat dihubungkan ke kabel 

FTDI atau breakout papan Sparkfun 

untuk menyediakan daya USB dan 

komunikasi ke papan. 

PERANCANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat 3 sumber yatu Panel surya 

yang diubah menjadi listrik,PLN 12V 

dan baterai.Perpaduan 3 sumber 

tersebut akan stanby sesesuai yang 

diperintahkan oleh Arduino  untuk 
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mensuplai beban.Buckkonverter ini 

bekerja menurunkan tegangan dari 

panel suya untuk mengeces baterai. 
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Bedasarkan flowchart di atas,aliran 

listrik yang dihasilkan Solar Cell akan 

masuk ke Modifikasi rancangan Solar 

Charge Cell yang terdiri dari (Buck 

Konverter DC,Relay,Arduiono) 

setelah itu masuk ke baterai litium 

polymer dan juga menuju beban 

lampu LED bertegangan DC.Dan jika 

menggunakan sistem ON Grid maka 

input PLN menggunakan Adaptor 

12V dan Panel Surya 

 

A. HASIL IMPLEMENTASI 

DAN ANALISIS 

 

Gambar 4.1 Foto Keseluruhan Alat 

Pengujian dan analisa rancangan 

inibertujuan untuk memaparkan 

proses perancangan alat. Dari 

perencanaan yang dilakukan terhadap 

alat mulai dari rancangan kerja, 

rangkaian tiap komponen hingga hasil 

akhirnya. Perencanaan dan 

pembuatan alat ini pada dasarnya 

membutuhkan perancangan dan 

sistematika yang baik sehingga akan 

memberikan kemudahan-kemudahan 

dalam proses pembuatan alat.  

Dengan teori dasar yang telah 

dijelaskan pada bab 2 dan metodologi 

penelitian pada bab 3, maka pada bab 

ini akan dijadikan acuan dalam 

penjelasan cara kerja alat yang 

penulis buat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Pengukuran avo dan lux 

meter 

Dalam pengujian kurva diatas dapat 

dismpulkan bahwa panel surya akan 

menghasilkan tegangan dan arus yang 

bagus jika dalam keadaan cuaca 

cerah. 

Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Panel 

Surya 

 
 

Pengujian Mode Hibrid 

Sistem hybrid merupakan kombinasi 

dari sistem off-grid dan sistem grid-

connected. Dalam sistem ini, 

kekurangan sistem off-grid dan grid-

connected dapat diatasi, dan 

kekurangan satu sama lain dapat 

saling melengkapi. : Solar Panel, 

baterai, 12 V PLN. Salah satu dari 

bekerja sesuai dengan perintah 
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Arduino pada keadaan waktu tertentu. 

Dalam mode ini Anda punya waktu 

untuk menyelesaikan sistem ini yang 

meliputi: 

1.Pagi sampai sore hari : 

Ketiga sumber menyala dalam 

keadaan stanby jika baterai dalam 

keadaan full,dan Panel Surya 

terdapat ada sumber tegannganya 

dan sumber PLN juga terdapat ada 

sumber tegangannya. Maka Beban 

akan disupai oleh Panel Surya dan 

baterai dan sumber PLN akan 

Stanby. 

Jika Baterai Habis  danan panel 

surya cerah dan PLN terdapat 

sumber tegangannya,maka yang 

mensuplai Beban adalah Panel 

Surya dan PLN stanby 

Jika Panel Surya Mendung dan 

Baterai habis dan juga PLN terdapat 

ada sumber teganggan.Maka yang 

mensuplai Beban adalah sumber 

PLN 

Jika PLN mati dan Panel Surya 

Mendung  dan Baterai penuh maka 

Beban diambil alih oleh Baterai 

2.Malam hari 

Pada malam hari  Panel surya tidak 

mendapat sinar matahari maka 

beban diambil alih oleh Baterai dan 

PLN stanby.Jika Baterai Habis 

maka Beban diambil alih oleh Panel 

Surya.  

Hasil dari mode hybrid ini adalah 

sistem tidak pernah mati sepanjang 

waktu karena terdapat 3 power 

supply yang siap mentenagai beban 

dari salah satu supply ketika 

dibutuhkan oleh perintah data 

Arduino. Mode Hibrid relay yang 

bekerja adalah perpaduan semua 

Relay yaitu :Relay ATS,Relay Panel 

Surya,Relay ON Grid,Relay 

Chargng,Relay Discharging,Relay 

PLN .Relay tersebut akan bekerja 

sendiri sesuai kebutuhan yang 

diperintahkan oleh Arduino di mode 

Hibrid ini. 
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Pada pengujian mode hibrid dapat 

diartikan melihat data grafik kurva 

bahwa di sistem hibrid terjadi 

perpaduan 3 sumber yang mana 

arduino mendapatkan data 

waktu.Salah satu sumber ini akan 

mensuplai beban dengan sendirinya 

sesuai kebutuhan.dimana jika malam 

hari baterai mensuplai beban,bila 

baterai habis maka diambil alih PLN 

pada malam hari jika siang hari 

melihat kondisi cuaca.Apabila 

mendung maka beban disuplai oleh 

baterai jika baterai habis maka PLN 

yang mensuplai beban.Dari data 

pengujian Hibrid adalah berdasarkan 

waktu dan sesuai kebutuhan sumber 

energi yang mensuplai beban. 

Ketika waktu pagi Sistem Hibrid 

adalah Mode ONgrid yang 

disempurnakan.Dikarenakan jika 

Panel surya mensuplai beban dan 

beban sudah terpenuhi maka sisa arus 

dari panel surya digunakan untuk 

mensuplai atau mengisi baterai. 

Ketika Waktu Malam hari  pada 

Sistem Hibrid adalah Mode Offgrid 

yang disempurkan dikarenakan ketika 

malam hari mode Hibrid beban aka 

disuplai baterai.Jika baterai habis 

maka Sistem akan off atau mati maka 

dari itu untuk system ini sendiri 

disempurnakan menambahkan ATS 

PLN Adaptor 12V.Dan fungsi ats 

tersebut melakukan ambil alih beban 

ketika baterai habis maka akan 

digantikan oleh sumber PLN Adaptor 

12V .Maka Hibrid ada Sistem yang 

memadukan Sistem Ongrid dan 

Offgrid dengan perpadukan 3 sumber 

yaitu PLN,Panel Surya dan 

Baterai.Cara kerja Sistem Hibrid 

adalah PLTS mensuplai Beban bila 

terpenuhi maka sisa Arus dari Output 

PLTS akan dialihkan untuk 

mensuplai mengisi baterai.Bila mana 

PLTS dalam kondisi mendung maka 

PLN Adaptor 12V akan ikut 

membantu mensuplai baterai.Dan jika 

malam hari tidak ada tegangan Panel 

Surya maka beban akan diambil alih 

oleh baterai dan apabila baterai habis 

maka ATS PLN Adaptor 12V akan 

mengambil alih beban tersebut. 

 

KESIMPULAN  

Dari keseluruhan pengujian makalah 

penelitian penulis yang berjudul 

“Perancangan Konfigurasi Hybrid 

Panel Surya Untuk Beban Listrik DC” 

dan berdasarkan pembahasan pada 

bab sebelumnya maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1.  Berdasarkan data yang diperoleh 

penulis, kehadiran sistem smart 

SCC ini berfungsi dengan baik 

sebagai dasar penerapan sistem on-

grid, off-grid dan hybrid di 

pembangkit listrik tenaga surya. 

2. Alat ini bekerja dengan baik 

dengan menentukan keluaran arus 

dan tegangan yang dihasilkan 

menggunakan sensor arus dan 

tegangan 



PROSIDING  

Seminar Nasional Inovasi Teknologi Penerbangan (SNITP) Tahun 2022 

ISSN : 2548 – 8112  eISSN: 2622-8890 

 

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA 8 

 

3. Alat ini hanya sekedar Prototype 

dan hanya bisa menggunakan 

panel surya dan baterai skala kecil  

4. Kesimpulan mengenai hubungan 

arus antar sumber dan beban 

adalah bahwa arus dari Panel 

Surya mensuplai Baterai karena 

satu jalur dalam alat ini.Baterai 

mensuplai Beban dan juga Beban 

bisa disuplai oleh PLN Adaptor 

12V.  

5. Kesimpulan alat ini bahwa hanya 

ada dua sensor arus yang mana 

sensor arus yang pertama untuk 

output panel suryauntuk 

mencharging baterai.Dan untuk 

sensor arus yang kedua adalah 

untuk output sumber final 

keseleurahan untuk mensuplai 

Beban 
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